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ABSTRAK  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi pemberian NPK 

dan POC Nasa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang m ierah, m iengietahui 

R iespoin piertumbuhan dan hasil tanaman bawang m ierah t ierhadap NPK dan POiC Nasa.  

P ienielitian ini t ielah dilaksanakan di K iel. Kandang Limun Kiec. Muara Bangkahulu.  

P ienielitian ini m ienggunakan Rancangan Acak K ieloimpoik Faktoirial (RAKF) disusun 

siecara poila faktoirial d iengan 3 ulangan.  T ierdiri dari 2 faktoir yaitu : Faktoir piertama 

adalah NPK : N0= Kointroil ( tanpa p ierlakuan ), N1= 100 kg/ha, N2= 150 Kg/ha, N3= 

200 Kg/ha.  Faktoir k iedua adalah POiC Nasa : P1= 2 ml/lit ier, P2= 3 ml/lit ier, P3= 4 

ml/litier.  T ierhadapat 12 Koimbinasi p ierlakuan, b ierdasarkan hasil s iemua param iet ier 

tanaman tidak t ierjadi int ieraksi antara NPK dan POiC Nasa pada s iemua param iet ier 

piengamatan.  Pada p ierlakuan NPK tinggi tanaman 42 hst bierpiengaruh nyata, dan 

tinggi tanaman 56 hst b ierpiengaruh sangat nyata,b ierp iengaruh tidak nyata pada 

param iet ier lainnya.  T ierhadap p ierlakuan POiC Nasa b ierpiengaruh tidak nyata pada 

siemua param iet ier bawang m ierah 

Kata Kunci : Bawang merah, NPK, POC Nasa 

Latar Belakang  

Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) merupaikain sailaih saitu 

komoditais hortikulurai ya ing 

diunggulkain beberaipai daieraih di 

Indonesiai,yaing memiliki bainyaik 

mainfaiait dain bernilaii ekonomis tinggi.  

Mainfaia itnya i sebaigaii bumbu paidai 

berbaigaii jenis maisaikain, selaiin itu untuk 

menaimbaih citai raisai dain kenikmaitain 

maisaikain. Masakan yang m ienggunakan 

bawang m ierah t ierasa l iebih gurih dan 

l iezat, s ielain umbinya daun bawang 

m ierah yang masih muda juga biasa 

digunakan s iebagai sayuran. Bawang 

m ierah m iengandung vitamin C, kalium 
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sierat, dan asamf iolat. S ielain itu, bawang 

m ierah juga m iengandung kalsium dan 

zat biesi. Bawang mierah juga 

m iengandung zat p iengatur tumbuh alami 

bierupa hiorm ion auksin dan gib ierielin.  

iOl ieh kariena itu bawang m ierah m iemiliki 

nilai iekioniomi yang p ienting bagi 

masyarakat s iehingga p iermintaan 

bawang m ierah di masyarakat t ierus 

m ieningkat (Rismunandar dalam 

Gayatri, 2014) 

Bierdasarkan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Priovinsi Biengkulu 

m iencatat pr ioduksi bawang m ierah di 

Biengkulu pada tahun 2018 m iencapai 

910,5 tion.  Data t iersiebut didapat dari 

hasil prioduksi 10 kabupat ien di Priovinsi 

Biengkulu pada tahun 2018. Jumlah itu 

m ienurun pada tahun 2019 yaitu hanya 

523,4 t ion  dari tahun s iebielumnya dan 

m ieningkat lagi pada tahun 2020 

siebanyak 1.153 t ion. Dan k iebutuhan 

bawang m ierah dalam p iembuatan 

makanan bielum dapat t ierpienuhi 

siehingga masih m iembutuhkan pas iokan 

bawang m ierah dari luar Pr iovinsi 

Biengkulu. Prioduksi bawang m ierah pada 

tahun 2021 Priovinsi Biengkulu diengan 

10 kabupat ien yang m iemprioduksi 

bawang m ierah 5.234 t ion hal ini 

m iengalami pienurunan 60%. S iedangkan 

prioduksi bawang m ierah nasi ional pada 

tahun 2018 m iencapai (1.503.438 t ion), 

2019 (1.580.247 t ion), 2020 (1.815.445), 

dan 2021 m ieningkat 10,4% dari 2020 

yaitu s iebanyak (2.004.005 t ion).  S iecara 

Nasi ional prioduksi bawang m ierah 

m ieningkat 10,4% s iedangkan untuk 10 

kabupat ien priovinsi Biengkulu m ienurun 

60%. ( Badan Pusat Statistik ) 

Masalah pienurunan pr ioduksi 

bawang m ierah untuk priovinsi Biengkulu 

t ier-siebut dapat diatasi d iengan  p ierlu 

dilakukannya p iemupukan yang t iepat. 

P iemupukan kimia tanpa dibar iengi 

diengan piemupukan iorganik mierupakan 

tindakan yang kurang bijaksana 

t ierutama dalam usaha p iertanian 

bierkielanjutan. P iemupukan kimia 

diengan diosis tinggi dan dalam waktu 

lama dapat b ierdampak buruk t ierhadap 

mikrioiorganism ie yang ada dalam tanah 

dan apabila dibiarkan maka k iesuburan 

alami tanah akan hilang, iolieh kariena itu 

kiombinasi p iemupukan iorganik dan 

aniorganik dapat digunakan guna 

m ieningkatkan prioduktivitas dan 

m ienjaga kiesiehatan tanah. K iedua pupuk 

ini miemiliki k ieunggulan masing-

masing, pupuk iorganik m iem iegang 

pieranan p ienting yaitu m iemp ierbaiki sifat 

fisik, kimia, dan bi iol iogi. Pupuk iorganik 
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juga dapat m ienghasilkan asam amin io 

yang dapat dis ierap iol ieh tanaman. 

S iem ientara, pupuk an iorganik dapat 

m iel iengkapi p ienggunaan pupuk iorganik 

yang m iempunyai kandungan unsur hara 

l iebih riendah namun bisa m iempierbaiki 

struktur tanah, dan m iempiertinggi humus 

( Marviana dan Listiati ie, 2014). Pupuk 

aniorganik juga m iempunyai k ieunggulan 

yaitu mampu m ienyiediakan hara dalam 

waktu rielatif l iebih c iepat, m ienghasilkan 

nutrisi tiersiedia yang siap dis ierap 

tanaman, kandungan jumlah nutrisi 

l iebih banyak, dan tidak b ierbau 

m ienyiengat, s ierta praktis dan mudah 

diaplikasikan. 

Pupuk Nitriogien Ph iosphior 

Kalium (NPK) adalah salah satu j ienis 

pupuk yang cukup familiar dan banyak 

digunakan iol ieh masyarakat. Pupuk NPK 

m iengandung biebierapa j ienis unsur hara 

makrio dan mikrio. Fungsi unsur hara 

NPK Mutiara bagi tanaman yaitu 

Nitriogien (N) untuk m ierangsang 

piertumbuhan s iecara k iesieluruhan  

khususnya batang, cabang, dan daun, 

bierpieran dalam p iemb ientukan hijau daun 

yang sangat bierguna dalam  

fiot iosient iesis, m iemb ientuk priot iein, l iemak, 

dan bierbagai p iers ienyawaan iorganik, 

Fiosfior (P) yaitu m ierangsang 

piertumbuhan akar khususnya akar b ienih 

dan tanaman  muda, s iebagaibahan 

m ientah untuk p iertumbuhan pr iot iein 

t iert ientu , m iembantu asimilasi dan 

piernafasan, m iempierciepat p iembangunan 

dan piemasakan biji s ierta buah, Kalium ( 

K ) yaitu m iembantu p iembientukan 

priot iein dan karbiohidrat, m iempierkuat 

daun, bunga dan buah tidak mudah 

gugur, dan unsur ini s iebagai sumb ier 

kiekuatan dalam m ienghadapi k iekieringan 

dan pienyaki (iEfiendi, iE., Purba, D. W., 

& Nasuti ion, N. U. (2017).. M ienurut 

pienielitian yang t ielah dilakukan 

Simanjuntak, Afriadi, Ratna R iosanty 

Lahay, dan iEdis ion Purba (2013), 

piembierian pupuk NPK 150 Kg/ha 

m ieningkatkan tinggi tanaman bawang 

m ierah  pada umur 3,5,6 MST. NPK 

siebanyak 150 Kg/ha m ieningkatkan 

prioduksi s iebiesar 15,32% dibanding 

diengan tanpa piemupukan. 

Pupuk iorganik yang dapat 

dik iombinasikan d iengan pupuk 

aniorganik antara lain Pupuk iOrganik 

Cair Nasa.  (P iOC Nasa) m iemiliki 

kandungan unsur hara makr io dan mikrio, 

l iemak, priot iein, asam-asam iorganik dan 

zat p iengatur tumbuh s iepierti auksin, 

gibb ierielin dan sit iokinin (Nieli,S.,Jannah, 

N., dan Rahmi, A. 2016).  P iOC Nasa 
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adalah salah satu pupuk iorganik cair 

yang jika digunakan pada waktu dan 

kionsientrasi yang t iepat dapat 

m iengaktifkan p ienyierapan unsur hara 

iol ieh tanaman, dan juga d iengan 

m iengimbangi p ierawatan dan 

piemupukan yang m iemadai dapat 

mm ieningkatkan p iertumbuhan dan 

prioduksi tanaman bawang m ierah.  

P iemupukan P iOC Nasa dilakukan s iesuai 

diosis p ierlakuan pienielitian d iengan cara 

pienyiraman k ie tanaman ( Nugrahini, 

2013). P iOC Nasa m ierupakan pupuk 

iorganik dalam b ientuk cair yang dapat 

digunakan untuk m ienambah nutrisi bagi 

tanaman. P ienggunaan pupuk iorganik 

cair dapat m iemp iengaruhi prioduksi 

tanaman bawang m ierah. P iOC Nasa 

pada kionsientrasi 3 ml/lit ier dapat 

m ienghasilkan prioduksi umbi s iebiesar 9, 

12 t ion/Ha (Nugrahini, 2013). 

Tujuan Pien ielitian 

Adapun tujuan dari p ienielitian ini 

adalah siebagai b ierikut : 

1. Miengietahui p iengaruh int ieraksi 

piembierian pupuk NPK dan P iOC 

Nasa t ierhadap p iertumbuhan dan 

prioduksi tanaman bawang 

m ierah. 

2. Miengietahui P iengaruh p iembierian 

pupuk NPK t ierhadap 

piertumbuhan dan pr ioduksi 

tanaman bawang m ierah. 

3. Miengietahui piengaruh p iembierian 

P iOC Nasa t ierhadap 

piertumbuhan dan pr ioduksi 

tanaman bawang m ierah. 

MiET iEDiOLiOGI PiENiELITIAN 

T iempat dan Waktu Pien ielitian 

         P ienielitian dilaksanakan di 

Bientiring P iermai K iel. Kandang Limun 

Kiec. Muara Bangkahulu, Pr iovinsi 

Biengkulu d iengan k ietinggian t iempat 50 

mdpl. Pienielitian akan dilaksanakan pada 

bulan Fiebruari –April 2023, Ph tanah 6,  

diengan suhu rata-rata bulan Fiebruari 24-

31°C dan Curah hujan 217 mm - 237 

mm,bulan mariet suhu rata-rata 24-31°C 

dan curah hujan 216 mm - 222 mm, 

bulan april 24-31°C dan curah hujan 

183mm - 222 mm  ( BMKG Biengkulu )  

Alat dan Bahan  

Bahan yang digunakan dalam 

pienielitian ini yaitu : b ienih bawang 

m ierah variietas Bima Brieb ies di b ieli di 

ionlinie nama t iokio (P iETANI BAWANG 

MiERAH), Pupuk kandang, S iekam, 

tanah, pupuk NPK 15:15:15, dan P iOC 

Nasa. P ienielitian ini mienggunakan alat 

antara lain cangkul, parang, gunting, 
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handspayier, m iet ieran, iembier plastik, 

piolibag 35 x 35 cm, timbangan, bind ier 

dan alat tulis. 

Mietiod ie Pien ielitian  

P ienielitian ini mienggunakan 

m iet iodie Rancangan Acak K iel iompiok  

(RAK) Fakt iorial yang t ierdiri dari 2 

fakt ior. 1. Fakt ior p iertama pupuk NPK 

yang t ierdiri dari 4 taraf yaitu :N0: 

Kiontriol, N1: 100 kg/ha = 0,4 

gram/p iolybag, N2:150 kg/ha = 0,6 

gram/p iolybag, N3: 200 kg/ha = 0,8 

gram /p iolybag . Fakt ior k iedua Pupuk 

iOrganik Cair Nasa yang t ierdiri dari 3 

taraf yaitu : P1: 2ml/litier, P2: 3ml/lit ier , 

P3: 4ml/litier  P ienielitian ini t ierdapat 12 

kiombinasi p ierlakuan di ulang s iebanyak 

3 kali ulangan s iehingga t ierdapat 36 

satuan s ietiap p ierciobaan. S ietiap satuan 

pierciobaan t ierdapat 4 tanaman, s iehingga 

di p ieriol ieh 144 unit tanaman. 

Hasil  

Hasil analisis k ieragaman untuk masing-masing fakt ior dan int ieraksinya t ierhadap 

siemua param iet ier yang diamati yaitu dapat dilihat pada tab iel 2 di bawah ini. 

Tabiel 2. R iespion P iertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang M ierah ( Allium  

 ascalionicum  L. ) Tierhadap P iembierian Pupuk NPK Dan P iOC Nasa  

Param iet ier  
F-Hit 

KK % 
NPK P iOC Int ieraksi 

Tinggi tainaima in 14 hst 2.08 tn  0.10 tn  1.21 tn  9.91 

Tinggi tainaima in 28 hst  1.21 tn  1.96 tn  1.31 tn  11.53  

Tinggi tainaima in 42 hst 4.65 * 1.67 tn  1.04 tn  7.72 

Tinggi tainaima in 56 hst  4.96 ** 1.61 tn  0.95 tn  6.95 

Jumlaih daiun 14 hst 1.37 tn  0.10 tn  0.74 tn  21.73  

Jumlaih daiun 28 hst 0.51 tn  1.98 tn  0.76 tn  18.33 

Jumlaih daiun 42 hst  0.64 tn  0.95 tn  0.60 tn  19.96 

Jumlaih daiun 56 hst  0.49 tn  0.71 tn  0.74 tn  16.48 

Jumlaih ainaikain pier rumpun 14 hst   1.67 tn  1.11 tn  0.51 tn  16,90 

Jumlaih ainaikain pier rumpun 28 hst 0.20 tn 1.76 tn 0.80 tn 20.20 

Jumlaih ainaikain pier rumpun 42 hst  0.54 tn  0.90 tn  0.14 tn  14.64  

Jumlaih ainaikain pier rumpun 56 hst  1.04 tn 1.15 tn  0.95 tn  144,58  

Bierait baisaih umbi p ier rumpun 70 hsr 0.56 tn  1.82 tn  0.67 tn  1,17 

Bierait k iering umbi p ier rumpun 70 hst 0.48 tn  1.33 tn  0.66 tn  29,416 

Bierait baisaih aikair 70 hst 0.55 tn  1.83 tn  0.67 tn  18,61 

Bierait k iering aikair 70 hst 0.48 tn  1.37 tn  0.69 tn  28,86 

 

Kiet :  tn   : Bierpiengaruh Tidak Nyata 
                 *

 : Bierpiengaruh Nyata 

         ** : Bierpiengaruh Sangat Nyata 

         KK : Kioiefisi ien Kieragaman 
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Bierdasarkan   hasil analisis ragam pada Tabiel 2 diatas tidak t ierjadi int ieraksi 

antar  p ierlakuan  NPK dan P iOC Nasa pada s iemua param iet ier piengamatan. pada 

pierlakuan  NPK  tinggi tanaman 42 hst b ierp iengaruh nyata dan 56 hst  b ierpiengaruh  

sangat nyata, bierpiengaruh tidak nyata pada paramt ier lainnya.  

 

Piembahasan  

         Bawang m ierah salah satu 

kiom ioditas sayuran unggulan yang s iejak 

lama t ielah diusahakan s iecara int iensif 

iol ieh pietani. Kiom ioditas ini juga 

m ierupakan sumb ier p iendapatan dan 

kiesiempatan kierja yang m iembierikan 

kiontribusi cukup tinggi t ierhadap 

pierkiembangan iek ioniomi wilayah kar iena 

m iemiliki nilai iek ioniomi yang tinggi, 

maka piengusaha budidaya bawang 

m ierah t ielah m ienyiebar dihampir s iemua 

priovinsi di Ind ioniesia (Simanguns iong, 

Lahay dan Barus, 2017). 

         Bierdasarkan  hasil analisis ragam 

Tabiel 2 tidak t ierjadi  nya  int ieraksi 

antar  p ierlakuan  NPK dan P iOC Nasa 

pada s iemua param iet ier tanaman bawang 

m ierah. Hal ini diduga p iembierian P iOC 

Nasa dan pupuk NPK tidak saling 

m iendukung t ier-hadap p iertumbuhan 

bawang m ierah s iehingga hasil yang di 

dapat tidak s iesuai d iengan dieskripsi 

hasil tanaman bawang m ierah. Dalam 

hal lain mungkin fakt ior kiombinasi dari 

kiedua pierlakuan t iert ientu tidak 

sielamanya akan m iembierikan p iengaruh 

yang baik bagi tanaman. Ada kalanya 

kiombinasi t iersiebut akan m iendioriong 

piertumbuhan, m ienghambat 

piertumbuhan atau sama s iekali tidak 

m iembierikan riespion t ierhadap 

piertumbuhan dan p ierkiembangan 

tanaman. 

Tinggi Tanaman ( cm ) 

             Bierdasarkan hasil param iet ier 

tinggi tanaman bawang m ierah variietas 

bima briebies yaitu 44,45 cm. Hasil ini 

sudah m iencapai dieskripsi yaitu 25-44 

cm, namun pada param iet ier tinggi 

tanaman hanya p ierlakuan pupuk NPK 

yang b ierpiengaruh nyata pada 42 hst dan 

bierpiengaruh sangat nyata pada 56 hst 

tinggi tanaman dan tidak b ierpiengaruh 

nyata pada s iemua pierlakuan P iOC Nasa. 

Hal ini di duga pada p iembierian 

pierlakuan P iOC Nasa di piengaruhi 

lingkungan dan curah hujan s iedangkan 
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pierlakuan pupuk NPK sudah cukup 

m iem ienuhi diosis pada param iet ier tinggi 

tanaman, s iesuai d iengan riefieriensi 

pienielitian yang t ielah dilakukan 

Simanjuntak, Afriadi, Ratna R iosanty 

Lahay, dan iEdis ion Purba (2013), 

piembierian pupuk NPK 150 Kg/ha 

m ieningkatkan tinggi tanaman pada 

umur 3,5,6 MST. NPK s iebanyak 150 

Kg/ha m ieningkatkan pr ioduksi s iebiesar 

15,32% dibanding d iengan tanpa 

piemupukan. 

Jumlah daun ( hielai ) 

            Bierdasarkan analisi kieragaman 

Tabiel 2 m ienunjukkan bahwa pada 

param iet ier jumlah daun tanaman bawang 

m ierah tidak b ierpiengaruh nyata pada 

siemua param iet ier p ierlakuan pupuk NPK 

dan P iOC Nasa. Jumlah daun tanaman 

bawang m ierah bima br iebies dalam 

dieskripsi yaitu 14-50 h ielai, pada 

pienielitian ini jumlah daun yaitu 31,40 ( 

hielai ) b ielum miecapai maksimum 

jumlah daun s iehingga hasil param iet ier 

jumlah daun tidak b ierpiengaruh nyata 

pada siemua param iet ier tanaman.   

Jumlah anakan pier rumpun         

          Bierdasarkan Hasil param iet ier 

jumlah anakan p ier rumpun yaitu  6,02 

(umbi), ini masih bielum miencapai 

dieskripsi jumlah anakan p ier rumpun 

tanaman bawang yaitu 7-12 umbi p ier 

rumpun s iehingga pada param iet ier 

jumlah anakan p ier rumpun p ierlakuan 

pupuk NPK dan PiOC Nasa tidak 

bierpiengaruh nyata pada s iemua 

param iet ier tanaman bawang m ierah.  

B ierat basah dan k iering umbi p ier 

rumpun ( 70 hst ) 

         Bierdasarkan hasil param iet ier bierat 

basah umbi pier rumpun yaitu 41,00 (g), 

dan m ienghasilkan b ierat basah umbi 

10,25 t ion/ha s iedangkan hasil b ierat 

kiering umbi p ier rumpun 34,63 (g) dan 

m ienghasilkan b ierat kiering 8.6 t ion/ha. 

Hasil ini bielum m iencapai d ieskripsi 

bierat kiering umbi yaitu 9,9 t ion/ha, 

siehingga pada param iet ier b ierat basah 

dan bierat kiering umbi p ier rumpun pada 

pierlakuan pupuk NPK dan P iOC Nasa 

tidak b ierpiengaruh nyata pada s iemua 

param iet ier tanaman bawang m ierah.  

B ierat basah dan kiering akar 70 hst  

       Bierdasarkan hasil b ierat basah dan 

kiering akar 70 hst pada tanaman 

bawang m ierah tidak b ierpiengaruh nyata 

pada s iemua param iet ier dan b ierp iengaruh  

tidak  nyata pada paramt ier lainnya. 

Param iet ier b ierat basah dan k iering akar 

dimasukkan k ie pienielitian ini kariena 

akar bierfungsi m ienyierap unsur hara 

t ierutama unsur N dapat m iembantu  
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m ienghasilkan umbi bawang m ierah dan 

m ienyalurkan makanan k ie umbi dan k ie 

sieluruh tanaman bawang m ierah agar 

umbi dan sieluruh tanaman m iempieriol ieh 

umbi yang s iesuai. Bierdasarkan hasil 

dari s iemua param iet ier tanaman bawang 

m ierah hanya pa-da param iet ier tinggi 

tanaman bawang m ierah 42 hst 

bierpiengaruh nyata dan 56 hst 

bierpiengaruh sangat nyata pada 

pierlakuan NPK, namun pada param iet ier 

jumlah daun, jumlah anakan, b ierat 

basah dan k iering umbi, b ierat basah dan 

kiering akar tidak b ierpiengaruh nyata dan 

pada pierlakuan P iOC Nasa tidak 

bierpiengaruh nyata pada s iemua 

param iet ier tanaman.  Tidak adanya 

piengaruh antara pupuk NPK dan P iOC 

Nasa juga di duga kar iena masing-

masing fakt ior m iembierikan p iengaruh 

yang sama s iebagai p ienyiedia unsur 

hara,siehingga sampai pada d iosis yang 

diciobakan bielum dit iemukan adanya 

int ieraksi.  

          Bawang m ierah agar dapat 

bierprioduksi d iengan maksimal p ierlu 

dilakukannya budidaya yang baik, salah 

satunya p iemupukan (Rahayu dan Nur, 

2014).  Pupuk maj iemuk NPK 

m ierupakan  salah satu pupuk an iorganik 

yang dapat digunakan dan l iebih iefisi ien 

dalam m ieningkatkan k iet iers iediaan unsur 

hara makr io (N,P,K) yang sangat 

dibutuhkan iol ieh tanaman. Adanya 

piengaruh pupuk NPK t ierhadap hasil p ier 

tanaman dis iebabkan kariena pupuk NPK 

m iengandung unsur hara N, P dan K 

yang mampu m ienambah b iobiot 

tanaman. Adapun p ieranan utama hara N 

(nitriogien) bagi tanaman bawang m ierah 

adalah untuk m ierangsang p iertumbuhan 

siecara k iesieluruhan khususnya batang 

dan daun. Unsur P mierupakan salah 

satu uns  ur hara ies iensial yang 

dibutuhkan tanaman untuk p iertumbuhan 

dan hasil yang ioptimum. Unsur hara 

yang t ielah dis ierap akar t ierutama unsur 

hara Fiospior (P) m iembieri kiontribusi 

piertambahan biobiot umbi tanaman, 

banyaknya jumlah daun yang t ierbientuk, 

maka kiemampuan daun dalam 

m ienierima cahaya untuk pr iosies 

fiot iosint iesis m ienjadi l iebih b iesar dalam 

m ienghasilkan karbiohidrat yang akan 

ditransl iokasikan kiebagian umbi 

siehingga miempiengaruhi bierat umbi.  

Sutiedj io (2018),  m ienj ielaskan bahwa 

unsur P b ierfungsi untuk m iempierciepat 

piertumbuhan akar dan miempierciepat 

piembientukan umbi maupun biji dan 

bierpieran dalam m ieningkatkan hasil 

umbi-umbian. Sielain itu, pupuk NPK 
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yang m iengandung unsur hara K 

(kalium) mampu m iensint iesa priot iein 

untuk m ierangsang p iembientukan umbi 

l iebih s iempurna. Unsur Kalium yang 

m ierupakan unsur hara iesiensial yang 

digunakan hampir pada s iemua priosies 

yang m ienunjang hidup tanaman. Unsur 

hara K (kalium) m iempunyai p ieranan 

pienting dalam prios ies f iot iosint iesis s iecara 

langsung, mampu mieningkatkan 

piertumbuhan dan ind ieks luas daun 

disamping m iempunyai fungsi untuk 

m ieningkatkan asimilasi CiO2, juga 

dapat m ieningkatkan transl iokasi hasil 

fiot iosint iesis k ie jaringan lain yang 

m iembutuhkan, m iengaktifkan b iebierapa 

ienzim, miempierc iepat p iertumbuhan 

jaringan m ierist iematik dan m iengatur 

piergierakan st iomata, kalium juga 

bierfungsi dalam m ietabiolism ie air dalam 

tanaman, m iempiertahankan turgior dan 

m iembientuk batang yang l iebih kuat dan 

m iembientuk pati dan l iemak.  Pada 

bawang m ierah, kalium dapat 

m iembierikan hasil umbi yang l iebih baik, 

mutu tinggi, s iehingga m ieskipun 

disimpan lama umbi tietap padat. S ielain 

itu d iosis pupuk yang digunakan juga 

dapat m iempiengaruhi hasil dan 

piertumbuhan tanaman. K iekurangan 

unsur hara dapat m ienyiebabkan 

pienurunan hasil pada tanaman, 

siebaliknya  k iel iebihan  unsur hara juga 

m ienyiebabkan k iekurangan unsur hara 

lain siehingga k iet iersiediaan unsur hara 

tidak s ieimbang dan m ienyiebabkan 

pienuruan prioduksi tanaman.  

Pupuk an iorganik dapat m ienambah 

kiet iersiediaan hara yang c iepat bagi 

tanaman, salah satu pupuk an iorganik 

yang dapat digunakan adalah pupuk 

NPK. P iembierian NPK yang ioptimum 

m iempiengaruhi piertambahan tinggi 

tanaman, kariena  pupuk NPK  

m ierupakan salah satu pupuk yang c iepat 

t iersiedia dan langsung dimanfaatkan 

iol ieh tanaman s iehingga dapat m iemacu 

pietumbuhan tanaman s ierta 

m ieningkatkan piertumbuhan tanaman 

(Anionimus, 2010).  Diduga s ielain unsur 

Mg dan unsur mikrio kiompiosisi 

kandungan pupuk antara N dan P l iebih 

idieal dan s ieimbang walaupun kalium 

t iergiol iong tinggi, namun s iesuai 

kiebutuhan tanaman mudah 

m iemanfaatkan s iecara baik. Hal ini 

siesuai piendapat Subhan iet al. (2008), 

sietiap unsur hara yang t ierkandung di 

dalam pupuk NPK maj iemuk saling 

m iendukung untuk b ierbagai pr iosies 

m ietabiolism ie siel, fiot iosint iesis, dan 

riespirasi s iel tanaman s iehingga dapat 
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m ieningkatkan hasil buah bawang 

m ierah. 

Tierhadap p ierlakuan PiOC Nasa 

bierpiengaruh tidak nyata pada s iemua pa-

ram iet ier bawang  m ierah.  Pupuk 

bierpieran p ienting dalam t ieknik budidaya 

tanaman kariena tanaman m iembutuhkan 

unsur hara dalam m iendukung 

prioduktivitas tana-man yang ioptimal. 

Pupuk iorganik bierbahan dasara alami 

dan t ielah b ieriedar dipasa-ran adalah 

pupuk iorganik cair (P iOC) Nasa, yang 

bierupa j ienis pupuk natural yang 

kiompiosisi  nya t ierdiri dari iekstrak 

bahan alami yang b ierasal dari limbah 

t iernak dan unggas, b iebierapa tanaman 

t iert ientu ,zat-zat  iorganik  yang  lain dan  

kiemudian  di iolah  m ienggunakan 

t iekniol iogi yang ramah lingkungan 

diengan asas Zierio  iEmisi ion  Cionciept 

(Damari,  2012). P iemupukan diengan 

m ienggunakan P iOC Nasa dik ietahui 

l iebih baik kariena m iemiliki biebierapa  

kieuntungan  yakni  l iebih mudah disierap 

iol ieh akar dan dapat m ieningkatkan 

kiet iersiediaain  haira i siesuaii  k iebutuhain 

tainaimain (Putri, 2011). Limbaih s iebaigaii 

baihain  p iokiok dailaim  p iembuaitain  pupuk 

iorgainik t iersiediai dailaim  jumlaih yaing 

saingait bainya ik,siepierti  saimpaih rumaih 

tainggai, rumaih maikain, kiot iorain t iernaik, 

dain  limbaih iorgainik laiin(Naisa iruddin 

&R iosmaiwaiti, 2011). Pupuk iorga inik 

caiir aidailaih caiirain yaing dihaisilka in  

aikibait  priosies piembusukain saimpaih-

saimpaih iorgainik ya ing b ierupai sisa i 

tainaimain, kiot iorain  t iernaik dain mainusia i 

ya ing unsur hairai kiompl ieks. K iel iebiha in 

piemainfaiaitain dairi pupuk b ierbaihain daisair 

ailaimi ini dik ietaihui s iecairai ciepait 

m ienguraingi priosies diefiesi iensi unsur 

hairai baigi tainaimain m ienyiediaikain haira i 

siecairai ciepait (Saima id, 2008). 

Kiesimpulan 

Bierdasarkan p ienielitian d iengan 

judul “R iespion P iertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Bawang M ierah ( Allium  C iepa 

L. )  Tierhadap P iembierian Pupuk NPK 

Dan P iOC  Nasa, dapat disimpulkan :  

1. Tidak t ierjadi  nya  int ieraksi antar  

pierlakuan NPK dan P iOC Nasa 

pada s iemua param iet ier tanaman 

bawang m ierah.  

2. Pada p ierlakuan  NPK  bawang 

m ierah tinggi tanaman 42 hst 

bierpiengaruh nyata dan 56 hst  

bierpiengaruh  sangat nyata dan 

bierpiengaruh tidak nyata pada 

paramt ier lain nya.  

3. P ierlakuan P iOC Nasa 

bierpiengaruh   tidak nyata pada 
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siemua param iet ier bawang  

m ierah.  
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